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A" LAT.{R B!],I,AKANG

Setiap anak yang dilahirkan di dunia ini, pada dasarnya memiliki motivasi

untuk belajar. Secara alamiah anak-anak memiliki naluri dan sifat keingintahuan

tcntang sesuatu. Seorang lrayi, ia akan mclroari, mcrasakan clan mengenali

lingkungannya. Anak kecil mencoba rnenjelajalr dengan urenyentuh, mendorong

dan menarik setiap benda untuk mengetahui jawaban dari berbagai obyek yang ia

lihat. Anak-anak usia pra sekolah sangat tertarik dengan hal-hal yang yang baru

untuk diketahui. Begitu pula ketika menginjak usia sekolah, mereka akan

termotivasi untuk mempelajari setiap hal yang menarik untuk diketahui.

Untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif diperlukan motivasi, baik

berasal dari dalam diri sendili (rnotivasi intrinsik) maupun dari luar (motivasi

ekstrinsik). Motivasi merupakan salah satu prinsip belajar yang penting. Manusia

pada umumnya tidak belajar jika tidak ada motivasi. Banyak penelitian empiris

berhasil menjelaskan urgensi motivasi dalam belajar. Menurut hasil penelitian

bahwa proses belajar terjadi dengan cepat dan efektifjika ada motivasi.r

Ketika seorang anak mulai masuk dunia sekolah, seringkali motivasi anak

untul< belajar berkurang seiring bertumbuhnya usia. Maka ol'ang tua dituntut

untul< tampil sebagai faktor pemberi pengaruh yang utama dalam membangkitkan

gair:ah belaj ar anaknya.

i55
' Usman Naiati, Belajar EQ ctan SQ rtøri Sunnah Nabi (Jakarta: PT. Hikamah, 2003), hal.



Oleh karena itu orang tua bertanggung jawab dalam memperhatikan

kebutuhan belajar anak. Karena anak merupakan manusia yang harus

didewasakan. Kedewasaan anak sangat dipengaruhi oleh tanggung jawab dan

perhatian orang tua. Disebutkan di dalam pasal 1 UU Perkawainan No. I tahun

7974, sebagaimana diuraikan oleh Fuad Ihsan di dalam bukunya, bahwa:

"Perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita

sebagai suami istri dengan membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa".2 Anak ya-ng lahir dari perkawinan ini

adalah anak yang sah, ia menjadi hak dan tanggung jawab kedua orang tuzrrya

untuk memelihara dan rnendidik dengan sebaik-þaiknya. Kewajiban orang tua

dalam mendidik anak ini terus berlanjut hingga ia dillawinkan atau dapat mandiri.

Bahkan menunrt pasal 45 ayat 2 UU Perkawinan ìni, kewajiban dan tanggung

jawab orang tua akan kembali apabila perkawinan antara keduanya putus karena

sesuatu hal. Mei<a anak ini l<entbali menjadi tanggunpi.jawab orang tua.

Secara tegas pula, Allah telah menyatakan cli <lalam surat At-Tahrim ayat

6, yangberbunyi:

tit; f*yí s ç-^^í W 1 & t; u",Ñ uLú

"IIai orang-orang yang heriman, pelihctralah dirintu dan keluargamu dari apì

nerakn...'".3

2 Fuad lhsan, Dasar-Dasar Kependiclikan (Iakarta: Iìineka Cipta,200l),hal.62.
' Depag R.l, Al-Qur'an dan Terjcmahnya (Senarang: Toha Putra, l9B9), hal. 951
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Ayat tersebut diatas adalah kata kerja perintah atau fiil amr yaitu suatu

kewajiban yang harus ditunaikan oleh kedua orang tua terhadap anaknya.

Keduanya adalah pendidik yang pertama dan utama bagi anaknya, sebab sebelum

orang lain mendidik anaknya, orang tualah yang mendidiknya terlebih dahulu.

Kemudian mereka jadikan rumah sebagai "madrasah" pertama untuk mencetak

dasar-dasar yang kuat bagi anak untuk siap masuk ke sekolah. Termasuk

pendidikan di dalamnya adalah dasar-dasar sikap anak terhadap keutamaan ilmu,

kemandirian sikap, kedisiplinan dan sej enisnya.a

Namun pada kenyataannya, banyak orang tua yang kurang memperhatikan

kebutuhan pendidikan anak, misalnya tidak rnendampingi anak saat sedang

belajar. Hal ini disebabkan orang tua sangat sibuk dengan pekerjaan mereka setiap

harinya. Akibatnya tanggung jawab pokok mereka dalam mendidik anak

terabaikan. Sehingga anak merasa tidak mendapatkan perhatian dengan baik dan

akibatnya anak akan berbuat sesuai dengan keinginannya sendiri yang tidak

terarah. Akibatnya auak menjacli malas bahkan tidak belajar sama sekali karena

tidak ada yang mernber:ikan perhatian dalam belajar.

Sementara itu motivasi belajar siswa dapat dibangun ketika terjadi proses

belajar-mengajar di sekolah. Seorang guru hendaknya mampu membangkitkan

motivasi belajar siswa. Meskipun pada kebanyakan kasus, mereka tidak sekuat

orallg tua dalarn memberilcan motivasi, akan teta¡ri mereka mampu membuat

linghungan st:kolah yang mendukung sebagai tempat belajar yang menyenangkan.

'{ syafirrr.rcldin al Mandari, Runtahht sekolahku (Jakarta: Ii'ustaka zaltra,2004),ltal.4
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Mereka peduli mengenai apa yang mereka ajarkiin dan mengkomunikasikan

kepada siswa b ahwasarur y a apa yang merek a aj arkan adalah penting. 5

Pada sisi yang lain, masih banyak pihak yang mengklaim bahwa guru

secara umum kurang kreatif terutama ketika guru bertugas menyampaikan suatu

materi pelajaran. Akibatnya kelas seolah menjadi sebuah "kuburan" yang tidak

memperhatikan kreativitas anak dalani belajar. Secara umum pula guru masih

kurang mampu merangsang semangat belajar siswa. Barangkali guru belum

maksimal menjalankan peranannya sebagai pendidik. Permasalahan lain, guru

belum bisa nremahami sìswanya secara baik, sehingga guru sulit memenuhi

kebutuhan sisr.va dalarn belajar.

Sedangkan bagi anak saat masuk dunia sekolah, seringkali motivasi anak

untuk belajar berkurang seiring bertumbuh,nya usia dan kuatnya pengaruh

lingkungan. Bahkan saat memasuki usia remaja, mereka tidak peduli nasehat-

nasehat dari orang tuanya.

Banyak kasus orang tua yang tidak peduli tentang belajar siswa. Sehingga

anak malas untuk belajar. Persoalan ini disebabkan oleh banyak hal, narnun faktor

utama yang menyebabkan siswa malas untuk belajar adalah masih kurangnya

perhatian yang diberikan orang tua secara kontinyu.

Melihat permasalahan di atas, maka sangatlah penting untuk menegaskan

kerrbali perhatian orang tua terhadap motivasi bela.jar siswa. Karena motivasi

merupakan mesin penggerak dalam proses belajar siswa.

t V/inarno Surakhrrrad, Pengantar InÍeraksi Mengajar-Betajar (Bandung: 'IAI{SITO ,1gg4),
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Sebagairnanayaîgpeneliti amati di SDN Percobaan 2 Depok yang dijadikan

lokasi penelitian, ada gejala yang menyebabkan menurunnya prestasi belajar di

kalangan para siswa. Kemungkinan besar penyebabnya apabila dilihat dari sisi

usia para siswa adalah menurunnya motivasi belajar siswa, kurangnya perhatian

orang tua atau brnuknya cara guru mengajar. Dan yang menjadi fokus pada

penelitian ini, sebagaimana telah diuraikan di atas adalah mencari apakah ada

hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswa. Hal ini

penting, meskipun penelitian ini bersifat kasuistik sebab berada di SD tertentu dan

berskala lokal, namun dari hasil penelitian ini dapal ditarik hal-hal yang bersifat

fundarnental untuk kernudian dijadikan masukan dalam membenahi pola

pembelajaran di SDN Percobaan 2 Depok Yogyakarta.

B" RUMUSAI{ Mz\SAI-dId

1. Apakah ada hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar

siswa?

2. Seberapa besar perhatian orang tua dapat mempengaruhi motivasi belajar

siswa?

C. T U"M].AN T},{N MANFA,&T' å}NNE{-[TT^{R{

l. Tujuaxa FeneåitÍa¡l

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian

ini bertujuan untuk:

rJ



a. Mengetahui dan menganalisa hubungan perhatian orang tua terhadap

motivasi belajar siswa.

b. Mengetahui dan menganalisa seberapa besar perhatian yang diberikan

orang tua dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.

2" Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah.

a. Sebagai wahana pengembangan keilmuan bagi peneliti tentang urgensi

perhatian orang tua terhadap anak guna meningkatkan motivasi belajar.

b. Memberikan masukan kepada orang tua tentang arti penting perhatian

orang tua terhadap anak.

c. sebagai wacana bagi guru tentang arti pentingnya perhatian orang tua

terhadap rnotivasi belajar siswa.

d. Memberikan kontribusi yang berarti terhadap peningkatan kualitas

pendidikan di SDN Percobaan 2 Depok Yogyakarta.

Ð. KAJT^{N P{JSTAK,{

X. Hasil penelitian yang relevan

untuk mendukung penelitian yang lebih komprehensif seperti telah

dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka penulis berusaha untuk

melakukan kajian awal terhadap karya-karya yang mempunyai relevansi

terhadap topik yang akan diteliti.

Ada beberapa hasil karya yang dapai dijarlikan perbandingan maupun

ruiukan, meskipun tidak seeara keseluruhan mrxnbahas tema yang penulis
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angkat kaitannya dengan pembahasan pada masalah "hubungan antara

perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswr", diantara adalah:

a. Tri Wiyoko (2003) dalam skripsinya yang be:rjudttl "PerhatÌan orang Tua

Terhadap Pendidiknn Anak Dalam Konsep Pendidikan Islam". Penelitian

ini bersifat literer dan menitikberatkan perhatian orang tua pada

pendidikan anak dalarn bingkai pendidikan Islam serta menyebutkan hal-

hal yang menghambat perhatìan orang tua terhadap pendidikan anak.

b. Siti Mastiah (200a) dalam skripsinya yang berjudul "Pengemb,angan

Motivasi llelajar Pada AnaH'. Pcnelitian ini juga bersifat literer, berisi

uraian tentang pentingnya mengembangkan motivasi belajar anak dengan

memperhatikan ciri-ciri serta prinsip-prinsip pengembangan motivasi yang

sesuai dengan misi dan visi pendidikan, khususnya pendidikan Islam.

l)alam mengembangkan motivasi belajar pada ffi*, pendekatan

kewahyuan lebih ditekankan dari pada pendekatan materialisme, sehingga

menghasilkan anak didik yang tangguh secara intelektual maupun

spiritual.

c. Aris Mahmudi (1994) dalam skripsinya yang berjudul"'Perhatian orang

Tua Terhadap Bclajar Anak Pada sekolah Dasar Muhammadiyah Kedung

Banteng I Kecamatan Moyudan Kabupaten sleman". Pembahasan pada

skripsi ini rnenitikberatkan pada perhatian orang tua terhadap belajar anak

berdasarkan pada status sosial yang dimiliki oleh orang tua murid.

I)ari ketiga skripsi di atas, skripsi pertama dan kedua telah membahas

perhatian orang tua. dan motivasi trelajar secara teoritik yang dikaji dari sudut
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pandang pendidikan Islam, dan pada skripsi ketiga adalah penelitian lapangan

dengan mefokuskan pada perhatian orang tua terhadap belajar anak kaitannya

dengan status sosial orang tua murid. Namun belum ada pembahasan yang

menitikberatkan pada sisi perhatian orang tua hubungannya dengan motivasi

belajar siswa. Penelitian ini diperlukan dalam rangka mencari jalan

pemecahan atas berbagai masalah belajar yang kaitannya dengan motivasi

belajar siswa. Hal inilah yang menjadi alasan penulis mengangkat pembahasan

yang berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya dengan mengadakan

penelitian lapangan mengenai hubungan antara perhatian orang tua dengan

motivasi belajar siswa untuk dijadikan sebagai karya ihniah.

Dan yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV-VI

SDN Percobaan 2 Depok Yogyakarta. Dipilih obyek yang setingkat sekolah

dasar karenapada masa ini disebut masa subsistem input, dimana masa-masa

ini adalah masa pembentukan pribadi yangberctdapada masa pembentukan.

Sebagai subsistem input, bagaimanapun ia memllunyai peran tersendiri dalam

membenluk sikap dan kepribadian untuk menuju jenjang selanjutnya.

Sr:hingga dari persoalan yang akan pen,tliti angkat diharapkan akan

malnpu mernberi keyakinan bahwa sebuah pendridikan dan juga sikap peserta

didik adalah sebuah proses yang tidak bisa sekali jadi dibentuk akan tetapi

butulr waktu untuk menuju kematangan. Sehinigga, menurut I{.A.R. Tílaar,

dari proses itulah dapat dilahirkan sumber daya manusia Indonesia yang

tangguh, berwawasan keuuggulan clan terampil serta mempunyai integritas

o
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moral yang tinggi.6 Di sinilah sebenarnya signifikansi penelitian ini dalam

memberikan sumbangan pemikiran demi terwujudnya sikap kepribadian siswa

yang tangguh.

2. Landasan lleori

a. PengertianFerhatian

Di bawah ini ada beberapa pengertian yang didefinisikan oleh para ahli

tentang pengertian, yaitu:

1) Sumadi Suryabrata mendefinisikan perhatian yaitu:

a) Perhatian adalah pemusatan tenaga/kekuatan jiwa tertuju pada

suatu obyek.

b) Perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai

sesuatu aktivitas.T

2) D¿rkir mendefinisikan perhatian adalah "keaktifan peningkatan

kesadaran seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan dalam pemusatannya

kepada barang sesuatu baik yang ada di dalam maupun yang ada di

luar diri kita".8

3) v/asty sumanto mengemukakan definisi perhatian adalah sebagai

"pendayaglrnaan kesadaran untuk menyertai suatu aktifitas atav

tindakan ". e

u H.A.lì. Tilaar, Beberapa Agenclø Reformasi PenrJidikan Nasional clalam Pres¡tektif Abad
.WI (Magelang: Indonesia Tere, 1998), hal. 12.

TSumadi 
Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1998), hal.

14.
8 Dakir, I)asar-dascn'Psikologi (Yogyakarta: pustaka pelajar, 1993),hal. ll4.
e Wasty Sumanto, Psikologi l'en¿t¡ttlian; Lanclasan l{erja-Pemimpin Pendiclikan (Jakarta:

I{ineka Cipra, 1 998), hal. 34 .
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Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut;

perhatian adalah pemusatan tenaga jiwa (psikis) yang tertuju pada suatu obyek

dengan dilandasi kesadaran diri sekaligus menyertai suatu tindakan.

Dalam penelitian ini yang dimaksud perhatian ¿rdalah pemusatan tenaga jiwa

(psikis) orang tua yang tertuju pada suatu obyek dalam hal ini siswa kelas IV-VI

di SDN Percobaan 2 Depok Yogyakarta dengan dilandasi kesadaran diri sekaligus

disertai suattr tindakan real dalam bentuk pemenuhar kebutuhan materiil maupun

immateriil bagi anaknya.

b. Froses-proses Timbulnya Perhatian

Proses timbulnya perhatian, secara singkat oleh Dakir dijelaskan sebagai

berikut; pertama acla rangsauganyang menonjol darì obyek, rangsangan diterima

oleh indra, dibawa masuk oleh syaraf ke dalam otak, lalu di dalam otak diresap

oleh persepsi kìta. Adapun obyek tersebut dipengaruhi oleh:jenis kelamin, umur,

latar belakang yang bersangkutan, ada tidaknya prasangka, atau keinginan tertentu

dan sikap batin tertentu. I)an hasil akhir terjadilah perhatian yang berbeda-beda.l0

c" &[acam-mâcam Ferhatian

1) Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran yang

menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, maka dibedakan

menjadi dua yaitu; perhatian intensif dan perhatian tidak intensif"

2) Atas dasar cara timbulnya, perhatian dibedakan menjadi dua yaitu;

perhatian spontan (perhatian tak-sekehendak, perhatian tak-sengaja) dan

perhal.ian sckehendak (perhatian disengaja). Ferhatian yang pefiama

'o Dakir, ,Dasar-¿lasar, hal. I14.
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timbul begitu saja, seakan-akan tanpa disengaja, terjadi tanpa usaha,

sedangkan perhatian jenis kedua tirnbul karena usaha atau dengan

kehendak.

3) Atas dasar luasnya obyek yang dikenai perhatian, perhatian dibedakan

menjadi dua yaitu; perhatian terpencar dan perhatian terpusat. Perhatian

telpencar pada suatu saat dapat tertuju pada bermacam-macam obyek,

sedangkan perhatian yang terpusat hanya dapat tertuju pada obyek yang

sangat terbatas.ll

Usaha-usaha yang dapat dilakukan dalam membimbing perhatian anak

didik, yaitu penggunaarl metode penyajian pelajaran yang dapat diterima oleh

anak didik. Penerimaan ini akan efektif apabila pelajaran sesuai dengan minat,

kebutuhan dan kemampuan anak didik.

Adapun macarl-rnacam perhatian yang tepat dilakukan dalam belajar

adalah:

1) Perhatian intensif perlu digunakan, karena kegiatan yang disertai dengan

perhatian intensif akan lebih terarah.

2) Perhatian yang disengaja perlu digunakan, karena kesengajaan dalam

kegialan akan mengembangkan pribadi anak.

3) Perhatian spontan perlu dilakukan, karena perhatian yang spontan

cenderuug dapat berlangsung lebili larna dan intensil'dari pada perhatian

yang cliscngaja.Iz

I ÌWasti Srrmanto, P.sikologi Pencliclikan,hal. 35
t) . ,taem,nat.Jt.
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d. Ferhatian Orang Tua

Pada dasarnya, perhatian orang tua terhadap anak adalah suatu kewajiban

yang dibebankan kepada setiap orang tua. Perhatian orang tua tidak terbatas pada

fisik anak, tetapi juga pada psikis anak. Perhatian orang tua dapat diwujudkan

dalam pemenuhan kebutuhan materiil dan immaterial anak. Kebutuhan materiil

anak, misalnya: tempat tinggal, sandang, pangan, dan kebutuhan lainnya.

Sedangkan kebutuhan immaterial anak dapat diwujudkan dengan pemenuhan

kebutuhan psikis anak, misalnya: kasih sayang, keharmonisan keluarga,

ketenangan, kesehatan, pendidikan, dan lain sebagainya.

Agar anak-anak mengalami perkernbangan, orang tua perlu perlu mengambil

peran yang sesuai dengan umur anak. Sebagaimana anak akan mengalami

pertumbuhan sejalan dengan bertambahnya umur, begitulah diharapkan agar

orang tua berperan selaras dengan pertumbuhan itu. Peran yang harus dipenuhi

orang tua adalah sebagai berikut:

1) Sebagai Pengasuh

Di sini orang tua memperhatikan segala kebutuhan anak. Pada tahap

ketergantungan total ini anak mendapatkan kehangatan dan kelembutan

sebagai tanda cinta dan kasih sayang orang tua.

2) Sebagai Pemirnpin (Fenguasa)

Di sini orang tua rnempunyai kuasa untuk mengatakan ,.tidak', atau

'Jangan" (larangan). Namun pada tahap ini orang tua harus menempatkan

kekuasaan ini untuk mengarahkan agar anak terbantu untuk melindungi

diri baik secara fisik maupun psikis"
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3) Sebagai Konsultan

Peran ketiga ini setelah anak mulai berfikir secara mandiri. Sebagai

konsultan orang tua harus mampu mengumpulkan sebanyak mungkin

informasi dari klien (rnendengarkan), memberi informasi (bukan sekedar

pendapat), lalu berpangkal dari informasi itu, membuat rekomendasi

tentang apayang harus dilakukan.

4) Sebagai Teman Dialog

Peran ini terjadi bila anak rneninggalkan rurnah dan telah mendapatkan

kemandirian sosial dan finansial. Pengalaman hidup dan berfikir secara

mandíri ini mengantarkan anak pada kebutuhan akan orang lain.

Huburrgan memberi-menerima terasa dialami. I 3

Sementara itu perhatian orang tua terhadap anak dijelaskan pula oleh Fuad

Ihsan di dalam bukunya, yaitu:

1) Memelihara dan membesarkannya. Tanggung jawab ini merupakan

dorongan alami untuk dilaksanakan karena anak memeriukan makan,

minum, clan perawatan, agar ia dapat hidup secara berkelanjutan.

2) lvlelindrrngi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniyah maupun

rohaniah dari berbagai gangguan penyakit ataupun bahaya lingkungan.

3) Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang

berguna dalam hidupnya, sehingga apabila telah dcwasa, ia mampu berdiri

sendiri dan membantu orang lain (hablun minan naas) serta melaksanakan

tugas ka kh a I ifa h a nny a.

'' Dare R. Olen, Kecakapan Hictup Pada Anak(Yogyakaúa: Kanisius, 1987), hal 104
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4) Membahagiakan anak untuk dunia dan akhiratnya dengan memberinya

pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah sebagai tujuan akhir

seorang muslim. Tanggung jawab ini dikategorikan juga sebagai tanggung

jawab kepada Allah.ra

Sebagai pendidik utama, peranan orang tua adalah termasuk membimbing

anak menghadapi dunia persekolahan. Maka, orang tua harus memperhatikan

kebutuhan belajar anaknya. Dengan kata lain, orang tua diharapkan mendampingi

anaknya dalam belajar, sehingga anak bersemangat dalam belajar. Apabila orang

tua secara terus-menerus membimbing dan mendampingi saat belajar, maka akan

terlanam dalam diri anaknya sifat mandiri belajar.

Yang dimaksud perhatian orang tua dalam penelitian ini adalah penciptaan

suasana akrab, damai sekaligus penyediaan fasilitas belajar serta cara pengawasan

orang tua terhadap belajar siswa.

Penciptaan suasana akrab dan damai di sini ad,alah bagaimana hubungan

orang tua dengan anak dalam sebuah keluarga, sehingga menimbulkan rasa anna¡ ,

sejahtera, saling perhatian, dan rasa terjaga. Penyediaan fasilitas belajar adalah

berupa menyediakan alat-alat tulis, buku-buku " kamar belajar, lampu belajar,

meja, kursi dan lain-lain yang masih behubungan dengan fasilitas belajar"

sedangkan yang dimaksud pengawasan ad¿rrah bagaimana orang tua

menyempatkan diri daram mendampingi anaknya daram berajar baik secara

langsung maupun tidak langsung.

la 
FuacJ lltsan, Dasar-crusar Kepencricrikctn (.rakarta: Iìineka cipta,200r), r24.
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Pada dasarnya, perhatian orang tua terhadap ¿nak adalah suatu kewajiban

yang dibebankan kepada setiap orang tua. Perhatian orang tua tidak terbatas pada

fisik anak, tetapi juga pada psikis anak. Perhatian orang tua dapat diwujudkan

dalam pemenuhan kebutuhan materiil dan immaterial anak.

Dua macam perhatian orang tua dalam pene,litian ini dapat diwujudkan

sebagai berikut:

1. Perhatian orang tua yang diwujudkan dalam pemenuhan kebutuhan

materiil seperti melengkapi fasilitas belajar, memperhatikan kesehatan

anak, memberikan hadiah saat berprestasi, dan sebagainya.

2. Perhatian orang tua yang diwujudkan dalam pemenuhan kebutuhan

immateriil seperti mendampingi anak ketika belajar, mengutamakan

dialog ketika menghadapi masalah, pengertian terhadap pergaulan anak,

memberikan nasehat kepada anak, dan lain sebagainya.

e. Ilengertiarr Motivasi

Oleh beberapa ahli, mereka memberikan pengertian motivasi sebagai

berikut:

1) James O. V/hittaker memberikan pengertian motivasi secara umum

mengenai penggunaan istilah motivation di bidang psikologi. Ia mengatakan

motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau

memberi <lorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan

yang ditimbulkan oleh motivasi terscbut.
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2) Sumadi Suryabrata dalam bukunya menyatakan bahwa motivasi adalah

keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan

aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu t tjr't*.tt

3) Sondang P. Siagian dalam bukunya merhberikan definisi motivasi adalah

daya dorong yang mengakibatkan seseorang mau dan rela untuk

mengerahkan kemampuan, tenaga dah waktunya dalam rangka pencapaian

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.16

Berdasarkan pengertiah di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut; motivasi

adalah suatu proses perubahan tenâga dalam diri individu yang memberi kekuatan

untuk bertingkah laku mencapai tujuan.

Dalarn penelitian ini yang dirnaksud rnotivasi adalah suatu proses perubahan

tenaga dalam diri siswa yang methberi kekuatan beLginya untuk bertingkah laku

(dengan giat belajar) dalam usdha rlrencápai tujuan br:lajamya.

Sedangkan motivasi turllbuh dan berkehrbang dengarL j alan:

1) Datang dari dalam diri individu iiu sendiri (intrinsik), dan

2) datang dari lingkungafl (ekstrinsik).

Atas dasar sumber dan proses perkembangannya, nrotivasi digolongkan menjadi

dua yaitu:

1) Motif primer Qtrimary motive) atau motif dasar (basic rnotive),

menunjukkan pada motif yang tidak dipelajari" Motif ini sering juga

disebut dengan istilah dorongan (drive).

Golongan motif inipun dibedakan lagi kedalam:

rs Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, hal. 70.
16 Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakafta: PT Rineka Cipta, 2004),

hal. 138.
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a) Dorongan fisiologis (¡trimary motive) yang bersumber pada

kebutuhan organis (organic need) yang mencakup antara lain lapar,

haus, seks, kegiatan, pernafasan, dan istirahat.

b) Dorongan umum (morgan's general drive) dan motif darurat

(wodworth's emergency motive), termasuk di dalamnya dorongan

kasih sayang, takut, kekaguman, dan rasa ingin tahu.

2) Motif sekunder (secondary motive) menunjukkan pada motif yang

berkembang pada diri individu karena pengalaman, dan dipelajari

(c o n d i t i o ni n g a n d r e i nfo r c e m e nt), y ang termasuk didal amny a arÍar a lain:

a) Takut yang dipelaj ari (learnedfear),

b) Motif-motif sosial (ingin diterima, dihargai, persetujuan, status,

merasa amaft, dan sebagainya),

c) Motif obyektif dan interes (eksplorasi, manipulasi, minat),

d) Maksud Qturþose)dan aspirasi,

e) Motif berprestasi (achievement motive).17

f. Motivasi tselajar

Nana Sudjana mendefinisikan belajar adalah suatu proses yang ditandai

dengan adanya perubahan yang adapada diri seseorang, perubahan sebagai hasil,

dan belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan

pengetahuan, perubahan sikap dan tingkah laku.ls

tt Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Kependidikan (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2001),
hal. 1 5.

tt Nana Sudjana &DaengArifin, Cara Belajar Siswa Aktif dalqm Proses Belajar
Mengajar (Bandung: Sinar Baru, l98B), hal. 17.
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W.S. Winkel mendefinisikan belajar adalah "suatu aktivitas mental/psikis

yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkurgannya, yang

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, ketrampilan

dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif k.onstan dan tetap".le

Sedangkan yang dimaksud motivasi belzfar adalah keinginan yang

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku

individu untuk belaj ar.zo

Dalam penelitian ini, motivasi belajar dibagi rmenjadi dua bentuk:

1. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ini merupakan bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar

dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang secara tidak

mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Misalnya anak rajin belajar

untuk memperoleh hadiah yang drjanjikan orang tuanya.

2. Motivasi Intrinsik

Motivasi ini merupakan bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar

dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang secara mutlak

berkaitan dengan aktivitas belajar. Misalnya anak belajar karena ingin

mengetahui seluk beluk suatu masalah.2l

selanjtnya masih menurut v/s. v/inkel, "Bahwa motivasi belajar

merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas

adalah gairah atau semangat belajar, seorang siswa yang bermotivasi kuat, dia

|i W.S. Winkel, Psikologi pengajaran(Jakarra: Grasindo, 1996), hal 53
20 lbid.

" W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan rJan Evaluasi Belajar (Jakarta:Gramedia, 1983), hal
al 10LI*LO
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akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan beIajar."2z Dengan

demikian sisw¿i yang mempunyai rnotivasi kuat, dia akan mempunyai semangat

dan gairah belajar yang tinggi, dan pada gilirannya akan dapat mencapai prestasi

belajar yang tinggi.

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia.

Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu

sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup

manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Seseorang hidup dan bekerja menurut

apa yang telah dipelajarinya. Belajar itu bukan sekedar pengalaman. Belajar

adalah suatu proses, bukan suatu hasil. Karena itu belajar berlangsung aktif dan

integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai

hasil.23

Seorang siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan

mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau cita-cita. Kekuatan mental

tersebut dapat tergolong rendah dan tinggi. Motivasi dipandang sebagai dorongan

mental yang menggerakkan dan mengarahkan Jrerilaku manusia, termasuk

perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku

individu belajar. Setidaknya ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu

kebutuhan, dorongan dan tujuan.2a

Seorang siswa yang termotivasi, ia akan rnembuat reaksi-reaksi yang

mengarahkan dirinya kepada usaha mencapai tujuan dan akan mengurangi

li W.S. Winkel, Psikotogi pendidikan, hal.2i
23 Wasty Soemanto, Psikotogi,hal. 104-105.
to Ibid,l'nr.206.
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ketegangan yang ditimbulkan oleh perubahan tenal3a di dalam dirinya. Dengan

kata lain, rnotivasi memimpin dirinya kearah reaksi-reaksi mencapai tujuan,

misalnya unhrk dapat dihargai dan diakui oleh orang lain.2s

g. Ilubungan antara Perhatian Orang Tua dengan Motivasi Belajar Siswa

Faktor yang berasal daú luar individu yang berpengaruh terhadap seorang

siswa dalam belajar diantaranya adalah pengaruh dari orang tua. orang tua

merupakan orang yang pertama kali mendidik anak sebelum anak tersebut

mendapat pendidikan dari orang lain. Demikian juga dalam hal pemenuhan

kebutuhan rohani (intrinsik) dan jasmani (ekstrinsik) bagi seorang anak maka

orang tualah yang bertanggung jawab pertama kali.

Didalam mendidik dan memenuhi kebutuhan anaknya maka diperlukan

perhatian dari orang tua. Peran utama bagi orang tua dalam lingkungan keluarga

yang terpenting adalah memberikan pengalaman pertama pada masa anak-anak,

sebab pengalarnan pettama merupakan faktor penting dalam perkembangan

pribadi anak.

Sedangkan bagi seorang anak, ketika melakukan proses belajar ada dua

faktor yang menjadi tenaga penggeraknya yaitu motivasi ekstrinsik, yakni

motivasi yang berasal dari luar diri dan motivasi instrinsik yang berasal dari

dalarn diri anak itu sendiri. Seorang anak yang belajar dengan motivasi yang

rendah atau bahkan tidak mempunyai motivasi akan susah untuk diajak

berprestasi, anak merasa eopat puas dengan hasil yang eliperoleh, apatis, tidak

kreatif dan ticlak fokus.

25 Wasty Soemanto, Psikologi, hal.204
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Dalam kondisi seperti ini peran orang tua sebagai motivator dituntut untuk

mampu membangkitkan motivasi belajar anaknya sehingga segala potensi yang

dimiliki anak terekspresikan dalam bentuk perilaku-perilaku belajarnya. Usaha

orang tua untuk membantu membangun motivasi belajar pada diri anak-anaknya

bukanlah usaha yang mudah karena motivasi belajar ini sebenarnya harus sudah

mulai ditanamkan orang tua sejak dari kecil. Dengern demikian anak diharapkan

memiliki kesadaran akan pentingnya belajar untuk dirinya.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa

perhatian yang diberikan orang tua terhadap arraknya akan mempengaruhi

rnotivasi belajar anak. Pengaruh tersebut tergantung pada seberapa besar perhatian

yang diberikan orang tua kepada anaknya. Bila perhatiannya besar, maka akan

mendorong motivasi belajar siswa, demikian pula sebaliknya. Di mana pada

akhinrya þrestasi belajar siswa yang rnendapat perhatian dari orang tua lebih baik

dibándingkan dengan þrestasi siswa yang kurang mendapat perhatian dari orang

tua. Dengan demikian dapat diduga adanya hubungan yang positif antara

perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswa.

ru" HIPTTE,Í}TS

Flipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap

pertanyaan penelitian yang banyak memberikan manfaat bagi pelaksanaan

penelitian"26

'6 Narra Sudjana & Ibrahim, Penelitian dan Penilaian PendÌdiklm (Jakarta: Sinar Baru
Algensindo, 200 l) hal 12.
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Fungsi hipotesis menurut Prof. Dr. S. Nasution ialah 1) untuk menguji

kebenar¿m suatu teori, 2) memberikan gagasa-n bar,r untuk mengembangkan suatu

teori, dan 3) memperluas pengetahuan peneliti mengenai suatu gejala yang sedang

diteliti.2T

Berdasarkan lanclasan teori yang telah diuraikan cli muk4 maka dapat

clirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

a. Ada hubungan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswa di

SDN Percobaan2 Depok Yogyakart;r^

b. Perhatian orang tua membenkan pengamh .yang tinggi terhadap motivasi

belqar sisrva.

F" N{ETODIT PEI{ELITI,AN

1. Metode Penentuan Subyek

a. Populasi

Populasi aclalah kelompok besar yang terdiri clari individu-individu yang

mempunyai karakter umum yang sama climana hasil penelitian akan

diberlakukan. 'o Yang dirnaksucl populasi dalam penelitian ini adalah sisrva

kelas lry'-vl di sDN Percobaan 2 Depok Yogyakarta yang be{urnl ah 240 anak,

dengan masing-masing kelas 2 paralel,jadi seluruhnya terdapat B kelas.

Dipilih siswa pacla kelas IV-VI adalah karena pada tingkat tersebut mereka

tergolong pada masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar, dimana kira-kira pada

27 Nasution, S., Metode Resea¡oh (Jakarta: Lluni Ahsara, 2000), h¿rl. 43.
18 Ibntr Hajar, Dasar-¿lasar Metotlologi Penelitian Kwantitatif daLam Pen¿li¿likan (Jakarta:

RajaGralìndo Persada, 1999) hal. 154.
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usia 9,0 atau 10,0 sampai usia 12,0 atau 13,0 tahun. Beberapa sifat khas anak-

anak pada masa ini adalah:

1) Adanya minat terhadap kehidupan praktis s¡ehari-hari yang kongkret.

2) Amat realistik, ingin mengetahui, ingin belajar.

3) Menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata

pelajaran khusus dengan ditandai dengan nrunculnya bakat-bakat khusus.

4) Anak-anak pada usia ini, menerima otorilas (kekuasaan) orang dewasa

sebagai sustu hal yang wajar. Dengan demikian, anak-anak

mengharapkan adanya pihak orang tua clan guru serta orang dewasa

lainnya untuk memberikan pendidikan kepadanya.2s

b. Sampel

Sampel adalah kelompok kecil individu yang dilibatkan langsung dalam

penelitian.2e Menurut Suharsimi Arikunto di dalam bukunya, beliau berpendapat:

"Untuk sekedar oncer-ancer makø apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitiøn populasi.
'

Selanjutnya jika subyelcnya besar dapat diambil antara 10-15 oÁ, 20-25 26, atau

lebih."3o

Selanjutnya dengan mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto di atas,

maka penulis þeneliti) mengambil sampel sebanyak 20 % dari jumlah populasi,

selringga diperoleh sampel penelitian sebanyak 50 anak (250 X 20 %)"

tu Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Ansk dan Remaja (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 200 1 ), hal. 25-26.

'n Ibnu Haja4 Dasar-dasar,hal. 133.
30 Suharsimi,A.rikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik(Jakarta: Eina

Aksara, 2002), hal. 112.
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2" Data

a. Informan l(uncl

Adalah data yang dikumpulkan langsung dari individu yang diteliti.

Dalam hal ini pihak yang menjadi sumber informan kunci yaitu siswa kelas

IV-VI SDN Percobaan 2 Depok Yogyakarta dan orang tua siswa

berdasarkan sampel yang dipilih.

b. Informan Pendukwtg

Informan Pendukung diperoleh dari pihak sekolah selain subyek penelitian.

Dalam hal ini adalah gutu, karyar.van dan kepala sekolah.

3" Metode Fengumpulan Data

a. Metode Angket

Metode angket aclalah sejumlah daftar pertanyaan teflulis digunakan

untuk mernperoleh informasi dari responclen terutama hal-hal yang berkaitan

dengan pribadinya atau hal-hal lain 1,ang terkait dengan l'okus penelitian.3r

Instlumen penelitian yang cligunakan dalam penelitian ini adalah

angket (kuesioner) untuk mengetahui dan memperoleh informasi tentang

perhatian orang tua dan motivasi belajar sisu,a. Pengembangan instrumen

tersebut diclasarkan atas kprangka teori yang telah disusun, selanjutnya

clikembangkan clalam inclikator-inclikator dan kemuclian drjabarkan dalam

butir-butir pernyataan. Variabel perhatian or-ang tua clan variabel motivasi

belajar masing-masing terdiri atas 20 butir pernyataan.

3r Sutrisno lTtttli,Alet<¡dologi llesearch Jitid II (Yogyaì<arfa: Aildi Offiet, 1989), hal. 158
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Bentuk angket 1,ang cligunakan aclalah langsung dan tertutup, dimana

seorang responden tinggal menentukan option dan menuliskannya pada

jan'aban yang terseclia" Angket ini diberikan kepada orang tua untuk

mengetahui bagaimana bentuk perhatian orang tua terhadap putra-putrinya

dalam rangka peningkatan motivasi belajar anak. Angket juga diberikan

kepada sisrva guna mengelahui sejauh mana perhatian orang tua terhadap

dirinya sehingga dapat meningkatkan motrvasi belajar yang dimilikinya^

Dalam penelitian ini angket berupa pernyataan-pemyataan yang

mempunyai inclikasi skala nilai sebagai respon dari pemyataan yang

ditetapkan dalam angket. skala nilai yang dipergtmakan dalam angket ini

adalah skala Likert, dimana pada setiap pemyataan memiliki lima alternatif

jawaban. untuk anghet pernyataan kategori perhatian orang tua dan kategori

motivasi belajar sislv4 responden memilih alternatif lima jawaban seperfi

pada tabel berikut:

Tabel I

Skor'.A.lternafif "Iawat¡a¡r n embar,4ngtr<et Ferhatizur Ol.ang Tua

Fernyataarr Fositif (+) Fernyataan I{egatif (-)

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor'

Selalu (SL)

Sering (SR)

Kadang-kaCang (KD)

Jarang (JR)

Tidak Pernah (TP)

5

4

J

2

1

Selalu (SL)

Sering (SR)

Kadang-kadang (KD)

Jarang (JR)

Tidak Pemah (TP)

I

2

J

4

5
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Tabel II

Skor ,A.lternatif Jawaban Lembar' dnglr.et Motivasi Belajar Siswa

Pernyataan Positif (+) Fernyataan Negatif (-)

,4.lternatif Jawaban SI<or Altenratif Jawaban Skor

Szurgat Setuju (SS)

Setuju (S)

Ragu-ragu (RR)

Kurang Setr¡u (I(S)

Tidak Setuju (TS)

5

4

J

2

1

SangtLt Setuju (SS)

Setujrr (S)

Ragu..ragu (RR)

I(urang Setuju (KS)

Ticlak Setuju (TS)

1

2

J

4

5

b. Dokunrentasi

Dokumentasl aci¿rlah riset 1'ang dil¿rkukan terhadap kumpnlan barang-

barang atau clokumen 1,a¡1g menganclung pelunjuk-petunjuk ter1entu.32

Metode ini cligunakan clalam rangka rnengarnbil clata yang berkaitan dengan

penentuan jumlah sampel clari populasi 1,ang ada di SDN Percobaan 2

Depok Yogyakarla.

c. Metode Intenierv

Metode inten,ier.r, (rvai,r'ancara) ialah metocle pengumpulan dafa

clengan jalan tanya jalvab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan

berlandaskan terhaclap tr¡uan penelitian.33 Pertanyaan diberikan kepada

t' Anu, Sudijono, A..lctoclologi Il.ísct Sosial (Yogyakarta: llP. Anatisa, 1977),ha1. l0
-'-' St¡trisno lla<li, Alatodologi, hrrl. 193.
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Kepala Sekolah clan pegawai TU untuk memperoleh gambaran atau profil

SDN PercobaanZ Depok.

4. Penentuan Variabel

Variabel adalah ciri atau karakteristik clari individu, obyek, peristirva

yang nilainya bisa berubah-ubah.to Ciri atau karakeristik variabel tersebut

memungkinkan untuk clilakukan pengukuran, bark secara kualitatif maupun

secara kuantitatif. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:

a^ Variabel bebas (inclcpen.clent vctricrblc) yaitu perhatian orang tua (X) yang

menjacli variabel penyebab atau 1'ang cliduga memberikan suatu pengaruh

terhada¡l peristin,a lain yaitu motivasi belajar sisrva.

b. Variabel terikat (c{e¡tenc[enl variohle) \,aitu motivasi belajar siswa (Y)

yakni variabel vang ditirnbulkan atau efek dari variabel bebas yaitu

perhatian orang tll¿r.

5. Xnstrumen Fenelitian

Instrumen penelitran adalah alat Bantu y'anr; clipilih clær digunakan oleh

peneliti dalarn kegiatan mengunpulkan clata egar menjadi sistematis dan

dipermudah olehnl,¿. Instrttmen penelitian digu¡zrkrtn tlnltlk mengungkap tentang

hubungan antara pertatian orang tua clengan motir,¿rsi belajar sisn,a.

Unluk memperjelas pen\/usurlan instrurnen, rnaka terlebih dahulu disusun

kisi-kisi itrslrumen, Kisi-kisi lnstrurnen clalarn penelitian ini adalah sebagai

berilçut:

3'1 Nitna Sucljana & Illrahirn, Pcnelilian clan ])ertilaicnt l)ewiidikan (Banclung: Sinar Baru
AlEtensinclo, 2001), hal. 1 1.
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Tabel IItr

Kisi-kisi Instrumen Perhatian Orang Tua

Mengasuh

Membimbing

Teman Dialog

Tabel IV

Kisi-kisi Instrumen Mofivasi Betajar Siswa

Jumlah

No Variabel Sub Variabel Indikator No" Item JmI

1 Perhatian

Orang Tua

Materiil Fasilitas belajar

Kesehatan anak

Memberihadiah

2,3,6

1, Z0

4,5

J

2

2

Immateriil 7 10, I l,

17,18, 19

12,13, 14,

l5

8,9, 16

6

4

3

20

No. Variabel Sub Variabel Indi},iat<¡r lNo" Itern .Iml

1 Motivasi

Belajar Siswa

Intrinsik Minat

Perhatian

2,3, Il, 15

8, 17,19, lg

4

4

Ekstrinsik Kasih Sa¡,ang

Harapan

lnsentif

7,9, 12, 16

I, 6, I0, 13,

14,20

4,5

4

o

2

20Jurnlah
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5 Uji Coba trnstrurnen Penelitian

Sebelum instrumen digunakan untuk dijadikar alat ukur sebuah penelitian,

maka instrumen diuji terlebih dahulu (try out), deng;an maksud untuk mengetahui

tingkar kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas) dari instrumen

penelitian tersebut.

Uji coba insttumen dalam penelitian ini dil¿rkukan di SDN Percobaan 2

Depok. Subyek yang dipilih untuk uji coba sejumlah 20 orang siswa dan 20 orang

orang tua selain sampel penelitian yang dipilih secara acak.

Adapun data uji instrumen untuk variabel perhatian orang tua (X) dan

variebel moti'¿asi belajar siswa dapatdilihat dalam tabel di bawah ini:
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Tabel V

Tabel Data Uji Instrumen Untuk 20 Orang Responden

Variebel Ferhatian Orang Tua (X)

No.
Res

Item No.
Total

1 2 3 4 5 6 7 I I 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

I 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 96

2 3 5 5 5 5 4 2 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 4 5 5 88

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 99

4 5 5 2 5 5 4 2 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 B9

5 5 3 4 3 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 2 3 3 5 5 81

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99

7 Ã
J 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 3 4 5 89

I 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99

o 4 5 4 4 .) 5 4 3 1 5 4 5 4 4 5 5 4 3 J 4 79

10 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 4 2 5 3 3 .l 5 86

11 5 5 5 5 4 5 4 2 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 3 5 89

12 5 5 5 5 5 3 5 4 3 5 5 3 2 4 5 5 3 3 3 5 84

13 5 1 5 5 3 4 4 3 1 5 3 3 3 3 3 4 4 5 3 4 71

14 5 5 4 5 4 3 5 4 4 5 5 5 43 4 5 3 2 5 5 85

{5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 3 5 91

f6 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 4 2 5 5 5 3 5 89

17 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 5 4 3 4 5 5 5 3 5 90

18 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 3 3 5 5 ö 5 B9

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 98

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 o 1 3 5 5 5 4 5 gf
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Tabel VX

Tabel Data Uji Instrumen {.lntuk 20 Orang Responden

Motivasi Belajar Siswa (Y)

No.
Res

Item No. Total

1 2 3 4 5 6 7 I 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 93

2 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 2 5 3 3 5 5 5 5 87

3 5 4 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 1 4 3 3 5 4 5 84

4 5 2 5 3 5 5 4 4 4 5 5 4 2 3 2 3 2 5 5 5 78

5 5 4 5 5 4 5 3 3 4 5 2 3 4 5 5 4 5 3 5 5 84

6 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 93

7 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 3 3 5 5 5 89

I 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 95

9 5 5 5 5 4 4 4 5 3 1 5 5 4 4 4 4 5 5 1 3 8l

to 5 5 5 5 5 1 1 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 82

11 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 95

12 3 4 5 4 5 5 5 3 5 3 5 3 5 1 3 2 5 5 3 5 79

13 5 3 5 3 4 5 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 3 3 70

1d, 5 3 4 4 5 5 3 3 3 5 5 3 5 1 2 3 5 5 5 4 78

15 5 4 3 4 5 5 5 3 3 5 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 85

16 5 3 3 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 4 5 B7

17 4 4 4 5 5 5 3 3 5 3 5 5 5 1 4 3 5 5 3 5 82

1B 5 5 3 5 5 5 3 3 3 4 3 5 5 5 5 3 5 4 4 5 85

19 5 3 5 5 5 5 3 4 2 5 5 4 5 5 3 3 5 5 5 5 87

2A 5 5 5 5 5 5 3 3 J 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 89
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Pengujian instrumen dilakukan terharlap 40 responden yang terbagi menjadi 2

kategori. Kategori pertama sejumlah 20 responden diperuntukkan bagi orang tua

guna mengetahui variabel perhatian orang tua dan 20 responden diperuntukkan

bagi sisr,va guna mengetahui variabel motivasi belajar srslva. Guna menguji

tingkat validitas dan reliabilitas item alat ukur clengan taraf nyala signifrkan

sebesar 5 o/o. Agar item alat ukur tersebut benar-benar dapat digunakan untuk

mengukur fenomena yang terjadi. Pengujian validitas dan reliabilitas

menggunakan program SPSS fbr r,vindorvs release I 1,5.

a. Uji Validitas

Sebuah item pernyata¿n atau per-tanyaan djkatakan mempunyai validitas

yang tinggi apabila skala tersebut dapat drgunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur clan mempunyai claya clukr-rng besar terhadap skor total

item.35

Pengujian i,aliditas instrumen dimaksuclkall untuk mendapatkan alat ukur

yang sahih dan terpercaya. Untuk mengetahi sahih tidaknya suatu instrumen

clapat diketahui dari besarnya r tabel dan r hitung, Apabila r hitung dari suatu

butir angket sama atau lebih besar dari r tabel, maka butir tersebut dikataka

valid atau sahih. Dan sebaliknya, apabila r hitung lebih kecil dari r tabel maka

butir tersebut dinyatakan tidak sahih (invalid)

Adapun tahap-tahap pengujuan valiclitas adalah sebagai berikut:

1) Menentul<an hipotesis

Il0 : Skor butir berkorelasi positif fakor

35 Jonalhan Sanvono- Analisís l)ata Penelitian À,IenggunalønsP,S,S 1-t (Yogyakarta: ANDI,
2006) hal. 281.
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Hl : Skor butir lidak berkorelasi faktor

2) Menentukan r tabel

Berdasarkan r tabel (pada lampiran), ¿¡ : jumlah kasus -2, dalam

penelitian ini dibagi Menjadi 2 bagian. Bagian pefiama untuk kategori

perhatian orang tua df : 20 - 2 :28. Tingkat signifikansi 5 Yo, didapat

angka 0,444. Kemudian untuk bagian kedua untuk kategori motivasi

belajar siswa df : 20 - 2 - 28. Tingkat signifikansi 5 %, didapat angka

0,444.

3). Mencari r hitung

Dalam penelitian ini r hitung untuk setiap item perlanyaan dilihat pada

bagran corrected item total correlation. Hasil perhitungan bisa dilihat

dalam lampiran.

4). Mengambil keputusan

Dasar pengambilan lieputusan pada penelitian ini adalah:

- Jika r hasil positif, serta r hasil>r tabel, maka variabel tersebut valid.

- Jika r hasil positif, seúa r hasil< r tabel, maka variabel tersebut tidak

valid.36

Setela diadalçan uji validitas instnlmen, terbukti seluruh item dalam

penelitian ini valid (sahih) sehingga instrtrmen telah memenuhi syarat

untuk digunakan dalam mengambil data. Hasil analisis dapat dilihat dalam

larnpiran.

3'í Singgih Sautoso, SP"IiS Øø¡si I0 lr,f engohh Data S't¿tti.stik Sec:r¡ra ProJesional (.Takarta: PT
Elex Mcclia Komputindo, 1999), hal. 276-27'/.
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b. Uji Reliabilitas

1 ). Pengukuran keanclalan reliabilitas

Penguliuran keandalan reliabilitas bertu.iuan untuk mengetahui sej auh

mana pengukuran dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila

dilakukan pengukuran terhadap subjek yang sama. Analisis ini digunakan

untuk menunjukkan se.jauh mana st¡atu hasil pengukuran relatil'konsisten,

apabila pengukuran diatas diulang dua kali atau lebih. Suatu instrumen

dapat memiliki tingkat hasil yang tetap. Reliabilitas menunjukkan pada

adanya konsistensi dan stabilitas nilai hasil skala pengukuran. Dengan

demikiar¡ masalah reliabilitas instrumen berhubungan dengan masalah

akurasi pengukuran dan ketepatan hasilnya.3T Pengujian reliabilitas dalam

penelitian ini menggunakan program SPSS þr windows release 17.5.

, Analisis penelitian ini menggurakan Cronbach Alpha untuk

mengidentifikasi seberapa baik item-item dalam kuesioner berhubungan

antara yang satu dengan yang lainnya^

2), Hasil Pengujian Reliabilitas

Untuk melakukan uji reliabilitas kita harus menentukan r tabel sebagai

tolak ukur reliabilitas. Untuk menemukan r tabel terlebih dahulu

menentukan rulai df, df : dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian.

Bagian pertama untuk kategori perhatian orang tua df : 20-2:28. Tingkat

signif,rkansi 5 %, didapat angka 0,444. Kemudian untuk bagran kedua

kategori motivasi belajar sisrva clf = 20-2: 28. Tingkat signifikansi 5 o/o,

r7 Jonathan Sarwono. .Ana\isis I)ata,hal 219
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diperoleh angka 0,444. Setelah itu kita mencari r hitung yang terdapat pada

nilai alpha yang terletak pada akhir ouþut.

Reliabel atau tidaknya sebuah pertanyaan ditentukan ditentukan dengan

cata'.

a). Jika r alpha positif, dan r alph>r tabel, maka va¡iabel tersebut

reliabel.

b). Jika r alpha positif; dan r alphacr tabel, maka variabel tersebut

tidak reliabel.

Dari hasil perlitungan menggunakan SPfiS 11.5 þr windows diperoleh

hasil sebagai berikut:

Tabel VItr

Hasil Uji Analisis [teliabilitas lnstrumen

Faklor

Motivasi Belajar Sisu,a

Berdasarkan output data pada tabel VII, maka diperoleh angka 0,9240

untuk kategori perhatian orang tua dan diperoleh angka 0,8563 untuk

l<ategori motivasi belajar sisrv4 keduanya ternyata lebih besar dari r tabel

yang sebesar 0,444. Hal tersebut menunjukkan bahlva semua butir

pertanyaan reliabel dan dapat diandalkan dalam menunjang penelitian ini.

Nilai Alpha N of Item N of Cases

Perhatian Orang Tua (-),9240 20 20

0,8563 20 20
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6 Analisis Data

a. Analisis Persentæe

Analisis ini digunakan untuk menganalisis karakteristik responden.

Analisis persentase adalah suatu metode analisis yang digunakan wrtuk

mengetahui sekelompck responden yang paling banyak jumlahnya atau

mempunyai persentase tertinggi. Data yang diperoleh dari responden

dianal isis ked aiam b entuk persentase sehingga mempermudah pembacaaan

data yang diperoleh. Analisis persentase ini digunakan untuk menguraikan

data yang diperoleh dari responden yang dilakukan dengan cwa

mengadalian ukuran persentase jalvab responden, kemudian persentase

yang tertinggi dipilih sebagai jai,vaban analisis. Karekteristik responden

bagi orang tua dalam penelitian ini dapat clilihat dari usia, jenis kelamin,

tingkat pendidikzur dan jenis pekerjaan. Sedargkan karakteristik responclen

bagi sisrva dapat dilihat dari usia, jenis kelarnin dan kelas.38

Langkah-langkah analisis persentase dalam penelitian inì adalah

sebagai berikut:

1. Melakukan tabulasi sehingga dapat diketahui persentase dari rerata

untuk setiap kategori

2. Menghitung rerata dari tiap faktor

3. Menghitung persentase dari setiap rerata.

Adapun rumlls persentase dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

335

rs Sulrarsirni Arikunto, À[ctna.iemen Pertelitian l.takarta: l)ek<likbucl Pzl.P1'8, 1989). hal
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!xP: u xl00%
N

di mana:

P : Persentase

lx : jumlah rerata tiap jenis karal:ter

N : jumlah responclen

Kemudian data tersebut diinterpretasikan dalam empat kategori, yaitu

76% - l00yo:Bark

56% - 75%:Cukupbaik

40'Yo - 55 Yo : I(urang baik

0 % - 39 o/o : Tidak batk3r)

b. Analisis Korelasi Product Moment

Analisis Korelasi Procluct Moment cligunakan untuk mengukur

keeratan hubungan di antara hasil-hæil pengukuran dari populasi yang

mempunyai dua varian (bivariate).

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi, maka untuk

menguji kebenaran hipotesis, digunakan teknik analisis data statistik

ku'antitatif dengan menggunakan Anali,gis Product Moment, dengan

rumus sebagai berikut:ao

N rxY)-(rx) (rY)r:
NIx'-(Zx)' IY'-(:Y)'

3e Suirarsirni Atikunto, Pro,sedur Peneliticut Suatu Pencleln¿Iar.t Praktek (Iakarta: Bina
Aksara, 1991). hal 224)

oo Johtt W. Best., À'1¿¡o dologi Penelítictn tlan Penclidikan, pene4emah: Sanapiah Faisal dan
Mulyadi Guntnr Waseso(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hal. 305.
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dimana

r : koeflsien liorelasi

N : number of cases

IXy: jumlah hasil kali antar slior r dau skor¡'

U X : jumlah seluruh skor X

IY :.iumlah seluruh skor Y

Analisis clatar.rntuk uji hipotesis <li atas menggunakan bantuan

program kornpilter SPSS for r,r,inclorvs release 11,-5.

G. SISTEMAT'IKÅ PEMTIAT{AS,{N

Sistematika pembahasan dalam skrrpsr ini aclalah sebagai berikut:

Bab I sebagai penclahuluan. Dalanr bab ini Lrelisi tentang: latar belakang

masalah, rumusân masalall tujuan clan kegunaan p:nelitian. kajian ¡rustaha yang

memuat dua tragian pokok. 1'aitu rnengkaji hasil penelitian yang relel'an clan

Iandasan teoli 1'ang belkaitang clcngan rras¿rlah ¡,arrg cliangkat clalam sklipsi ini.

hipotesrs. metocle penelitian. dan sistematilia pernbalrasan.

Bab II bensi tenl¿ìng gambar:arr un)unl SDN Pelcobaan 2 Depok

Yogyakarta. Dal¿rnl b¿rb ini dipaparkan tentang koncirsi ob1'ektif SDN Percoba¿ur 2

Depok Yog¡'akarla" bab ini meliputi: lefak geograiis. setarah bercllrinl.a, r,isi dan

rnìsi pendidìkan, struktur organisasi, keaclaan gunr, lcarrarvan clan sisla, keadaan

sarana clan prasarana sekolah, proses kegiatan belajtm' clur mengajar serta prestasi

sekolah.
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Bab III berisi teniang analisis korel¿rsi antara perhatian orang tua clengan

molivasi belatar sisu,a. Bab ini menrtratns mengenai: analisis persentase

lçarakterristik responden dan anallsi huburgan perhatian orang tua dengan

motivasi belajar sisla" diarrtaranya -vaitu tdi hipotesis clan mencari tingkat

signìfikansi besarnl,'a perhatian orang lua terhadap motivasi belajar siss'a-

Bab IV berisi liesrnrpulan dm saran-sar'¿ur, yaitu saran bagi orang tua,

saran bagi guru dan rvalì kelas.

39



BAB ÍV

PENUTUP

A. SIMPUT,AN

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan kemudian dilakukan analisa

dengan menggunakan analisis Korelasi Product Moment maka hasil akhir dari

penelitian ini dapat disarnpaikan sebagai berikut:

1. Hasil penghitungan koefisien korelasi (r) ar:rtara variabel perhatian orang

tua dengan motivasi belajar siswa rnenunjukkan adanya korelasi yang

tinggi. Dan dari hasil keputusan uji hipotesis, hubungan anfara perhatian

orang itta dengan motivasi belajar siswa di SI)N Percobaan 2 Depok dalam

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ad¿r hubungan yang positif dan

signifikan arúara variabel perhatian orang tua dengan motivasi belajar

slswa.

2. Tingkat signifikansi besarnya sumbangan atau peranan perhatian orang tua

dalam memotivasi siswa untuk belajar di sDN percobaan 2 Depok

dipeloleh tingkat persentase sebesar 48,72 %. sehingg a dapatdisimpulkan,

motivasi belajar siswa di sDN percobaan 2 Depok dipengaruhi oleh

perhatian orang tua.

B. TryTP{,NK,AST

Berdasarkan pembahasan <Jan kesirnpulan diatas maka implikasi yang dapat

diuraikan adalah setragai berikut:



1. Dengan terbukti adanya hubungan antara perhatran orang tua dengan

motivasi belajal sislva cli SDN Percobaan 2 Depok, menunjukan perlun5,¿

perhatian orang tua clalam menumbuhliembangkan motivasi belajar

anaknya sejak clini clan terus-rnenerus.

2. Dengan terbukti besamya sumbangan atau peranan perhatian orang tua

dalam memotivasi sis'n'a untuk belajar, maka diperlukan kesadaran orang

tua uttuk mernberikan clukungan dalam belajar baik secara immateriil

misaln-r,a dengan memberikan bimbingan dan arahan kepacla sisiva selta

dukungan materiil, misalnl,¿ dengan men\/ecliaka"n fasilitas belajar. Selain

orang tua, guru maupun pihak lain ìuga berpera¡ clalam meningkatkan

prestasi belajar sisu,4 )/aitu dengan memberikan motiyasi dalam belajar,

baik langsung marUlìrÌ tidali langsung.

C. SAR..A.I{-SAR.AN

Berdasarkan pacla liesimpulan clalam penelitian ini, maka dapat diajukan

beberapa saran mengenai pelaksanaan penclidikan di sDN Percobaan 2 Depok

Yogyakalta sebagai berikut:

1. Saran bagi Orang Tr"ra

Ormg 1ua sebagai peltdiclili. \,ang pelt¿una clau utanra bagi anak sebelum orang

lain rnencliclikrlva. Oralrq tr¡a selleslirlva Llisa rlcrrci¡ltakan sLt¿ìsana rumah

yang danrai clan teltang, agar nunah bisa lnen-¡adi tern¡rat men)/enang,kan turtuli

belajar. Keluiirga vang harmonis akan rnern¡r:rhhatkan suasana akrab clan
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bersahabat. Disarn¡ring itn orang tua clalanl rnenghaclapi setiap masalah yang

dalarn keluarga llanrs clisikapi clan cliselesaikan rlengan dialog dari hati ke hati.

2. Saran Bagi Guru clan Wali Kelas

Guru merupakan pencliclik clan pengajar, bertanggung jawab alas

perkembzurgati sisrva di sekolah. Untuk itr,r disarankan kepada para guru dan

r,r'ali kelas sebagai berikut:

a" Meningkatkan pembinaan hubungan baik 1'ang telah terjalin sebelumnya

dengan orang tua sisu,a, karena kerjasarna yang baik antara orang tua

sisna clengarl para guru clan u,ali kelas akan menimbulkan pemahaman

),¿rrg baik tentang dirisisna.

b. Meningkatkan pemberian bimbingan clan konseling kepada sisr,va terutama

sisn'a ),ang mempunyai masalah clalam belalar untuk clidahulukan. Hal ini

karena guru dan u'ali kelas lebih banyak berhubungan dengan sisrva setiap

harin5'¿.

3. Saran bagi Sislva

Kepacla segenap sis*,a cli sDN Percobaan 2 Depok, hendaknya memotivasi

diri untuk belajar lebih rajin sehingga prestasi belajar meningkat. salah

satunva dengan cara nlenumbuhkan rasa tanggrrng jau,ab dalam diri sendiri

bahrva tugas dan tanggung jarvab utama seorang pelajar adalah belajar. Tanpa

belajar tìdak mungkin berpengetahuar, tanpa berlatih ticlak mungkin menjacli

ahli, Doroligan )/ang menggerakkan ini bersumber pacla salu kebutuhan yaitu

agar mer¡adi r,ralttsia berilnru, ter.didik clan berkualitas.
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D. K,ATz\ I'}ENUTUP

AlhcurLtlttlillcth. segahpgji bagi Allah ,$9J lang telah melimpahkan kepada

kita rallmat, taultq clan hidayah-Nva, seliingga penulis clapat menyelesaikan

skripsi ini. Shalau,at clan salarn senloga terlim¡rah kepacla Rasulullah Muhammacl

Shal.l.allahu 'Alahi llasctllam yang cliulus sebagai pemberi petunjuk, pemberi

kabar gembira, clan pemberi peringatan serta sebagai penyertt kepacla jalan I'ang

lunls. Semoga shalalvat clatr salatn terlimpah plrla atas keluarga dan par-a

shahabatnt,a.

Penulis saclarl bahn,a clalanl penulisan sliripsi inr masih banl'ak kekurangan

clan kesalahan bailc dalam sllsrinan lçalimat maullln.ì lçala-kata. Untuk itu kalni

harapkan saran clan kritìk ciari pembaca clemi baikn¡'a skripsi ini. Dan ticlak lupa

penulis mengucapl<itn ucallliatr lerilna kasih alas sellala sltmlrang sal'ann\/a.

Akhirnl,a penuiis nrohon rnaal vang sebasar-tresarnl,a, dan harapan penr"rlis

semoga k¿u'r,a tulis ini Lrermanfaat bagi penulrs ¡lad r lihususnva cl* pernbaca pacla

ulllulnn)/a. .4mti¡t.
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